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BAB II  
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian sistem

Menyangkut definisi tentang sistem, [Jog03] berpendapat bahwa :

“Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang 
saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu 
kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu”.

2.1.2 Klasifikasi sistem


Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya sebagai berikut :

1. Sistem abstrak (abstract system) dan Sistem fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem alamiah (natural system) dan Sistem buatan manusia (human made system)

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan Sistem tak tentu (probabilistic system)

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
4. Sistem tertutup (closed system) dan Sistem terbuka (open system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarya.

2.1.3 Karakteristik sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai :

1. Komponen-komponen (component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environments)

Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakanenergi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya, dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan sistem (input)

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukkan perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran sistem (output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan sistem (proses system)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya dan pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (objectivies) atau tujuan (goal)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectivies), jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.2 Konsep Dasar Informasi

2.2.1 Pengertian informasi


Menurut [Jog03] informasi didefinisikan sebagai berikut : “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya”.

2.2.2 Kualitas informasi


Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance). Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan- kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.2.3 Nilai informasi


Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi


Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat            diperoleh dari sistem informasi (information system). Sistem informasi       didefinisikan oleh Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis dalam buku [Jog01] adalah sebagai berikut :  

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang      mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan ”.

2.4 Perancangan Sistem

2.4.1 Data flow diagram (DFD)

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design) yang dapat menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

Simbol-simbol yang digunakan pada DFD yaitu sebagai berikut :

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

2. Data flow (arus data)

3. Process (proses)

4. Data storage (simpanan data)

2.4.2 Diagram konteks


Diagram konteks merupakan penggambaran level tertinggi, hanya melibatkan satu proses beserta entitas yang berhubungan dengan sistem yang sedang dibahas.

2.4.3 Flow Map (Aliran Dokumen)


Suatu flowmap digambarkan sebagai pemetaan hubungan antara bagian-bagian kerja melalui dokumen, baik berupa laporan maupun formulir. Flow Map digunakan untuk menganalisis bagaimana hubungan antara sub kerja yang akan menggerakkan sistem. Setelah diketahui bagian-bagian yang terlibat dalam sistem, maka akan diketahui berapa jumlah entitas yang terkait dengan sistem yang dianalisis dan dirancang.

2.5 Perancangan Basis Data


Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

2.5.1 Entitas relationship diagram (ERD)


ERD merupakan suatu model data yang dikembangkan berdasarkan objek yang digambarkan dalam bentuk diagram dengan menggunakan simbol-simbol grafis tertentu. 

Elemen-elemen diagram hubungan entitas (ERD) yaitu sebagai berikut :

1. Entity 

Entity adalah sesuatu apa saja yang ada didalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama, yaitu orang,benda,lokasi dan kejadian.

2. Relationship 

Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya penghubung relationship diberi nama dengan kata kerja dasar sehingga memudahkan untuk melakukan percobaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau kalimat pasif).

3. Relationship degree atau derajat relationship
Derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship. 
4. Atribut

Atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship. Maksudnya atribut adalah sesuatu yang menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun relationship sehingga sering dikatakan bahwa atribut adalah elemen-elemen dari setiap entitas dan relationship.

5. Kardinalitas

Kardinalitas adalah relasi merujuk kepada hubungan maksimal yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Terdapat tiga macam kardinalitas sebagai berikut :

a. One to one

Tingkat hubungan ini menunjukkan hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama dan hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.

b. One to many atau many to one
Tingkat hubungan satu kebanyak sama dengan banyak ke satu, tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas kedua.

c. Many to many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua.

2.5.2 Kamus data


Kamus data atau data dictionary adalah katalog fakta tentang dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem.

2.5.3 Normalisasi

 
Normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi yang akan menguji data sampai tidak ada kesulitan dalam pengoperasian. Apabila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Adapun bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa berupa data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya. Tahap untuk memperoleh bentuk tidak normal dilakukan dengan menuliskan semua data yang akan direkam, bagian yang double tidak perlu dituliskan.

2. Bentuk normal pertama (First Normal Form)

Kumpulan data dibentuk menjadi bentuk normal kesatu dengan memisah-misahkan data pada field-field yang tepat dan bernilai atomic (tidak ada set atribut berulang-ulang atau atribut bernilai ganda), juga seluruh record harus lengkap adanya.

3. Bentuk normal kedua (Second Normal Form)

Pembentukan normal kedua dengan mencari kunci field yang dapat dipakai sebagai patokan dalam pencarian data dan memiliki sifat yang unik. Bentuk normal kedua ini mengandaikan bahwa bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama. Atribut bukan kunci haruslah bergantung fungsi pada kunci utama (primary key).

4. Bentuk normal ketiga(Third Normal Form)

Bentuk normal ketiga mempunyai syarat setiap tabel tidak mempunyai field yang bergantung transitif, namun harus bergantung penuh pada kunci utama. Dengan demikian, relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atibut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal pertama dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey. Disamping itu, perlu dilakukan langkah-langkah pengujian dengan data tabel. Pengujian disini untuk memastikan kebenaran isi tabel dan hubungan antara tabel tersebut. Ujilah bahwa setiap tabel haruslah punya hubungan dengan tabel yang lainnya. Bila tidak ada penghubung antar tabel, maka dapat dikatakan bahwa perancangan untuk membuat sebuah database akan gagal.

2.6 Asuransi Kesehatan dan Pelayanan Rawat Jalan Tingkat Lanjutan

2.6.1 Asuransi 

Menurut [Has93] sebagaimana tercantum pada pasal 246 Kitab UUD Hukum Perniagaan memberikan definisi tentang asuransi sebagai berikut :

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan nama   seorang penanggung mengikatkan diri kepada seseorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu”. 

2.6.2 Asuransi kesehatan
Menurut [Has93] definisi mengenai asuransi kesehatan yaitu sebagai berikut :

u“Asuransi kesehatan dimaksudkan untuk melindungi tertanggung uterhadap beban ongkos-ongkos pengobatan Rumah Sakit dan ukerugian pendapatan karena kecelakaan atau sakit”.

2.6.3 Pelayanan

Menurut [Moe92] definisi mengenai pelayanan yaitu sebagai berikut : “Pelayanan (service) adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain yang langsung”. 

Pelayanan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan orang lain.

2.6.4 Rawat jalan tingkat lanjutan

Penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja Pasal 26 ayat (2) Huruf b bahwa :
“Rawat jalan tingkat lanjutan adalah semua jenis pemeliharaan kesehatan perorangan yang merupakan rujukan (lanjutan) dari pelaksana pelayanan kesehatan rawat jalan tingkat pertama [http://www.djpp.depkumham.go.id]”.

2.7 Tinjauan Perangkat Lunak

Dalam pembuatan program aplikasi yang akan memudahkan penulis serta pemakai atau perusahaan maka dalam hal ini penulis menggunakan pemrograman Borland Delphi 7.0

2.7.1 Bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0


Delphi sebenarnya merupakan kelanjutan dari Turbo Pascal yang merupakan produk Borland berkedudukan di Scotts Valley, California. Delphi resmi di umumkan pada tanggal 14 Februari 1995. Delphi kini telah memiliki 7 versi dari versi 1.0 sampai dengan 7.0. setelah muncul versi pertama, setiap perkembangan Borland Delphi selalu disertai dengan perbaikan, perubahan atau penambahan feature dari versi-versi sebelumnya sesuai dengan kebutuhan akan perkembangan zaman yang semakin maju. 



Borland Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman yang semenjak diluncurkan pertama kali langsung dilirik dan diminati oleh para programmer komputer. Hal ini disebabkan karena Delphi menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi dengan antar muka visual secara mudah dan dapat memberikan hasil yang memuaskan. Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi, mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponennya dapat dipakai ulang dan dikembangkan. 
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